BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN SURAH AL-MAIDAH AYAT 51-55

A. Analisis Terhadap Tafsir al-Mizan tentang surah a/-Maidah ayat 51-55
1. Kualifikasi pemimpin dalam surah al-Maidah ayat 51-55 Menurut
Thabathaba’l diantaranya:

a). Beriman

b). Mendirikan shalat

c). Bersedekah ketika ruku’

Menurut Thabathaba’l kualifikasi tersebut berdasarkan surah a/-Maidah
ayat 55 saja, yang tidak ada hubungannya dengan ayat sebelum dan
sesudahnya. Karena, meskipun suatu ayat beriringan belum tentu mempunyai
keterkaitan, dan setiap ayat yang mempunyai keterkaitan belum tentu
diturunkan secara bersamaan atau dalam konteks yang sama. Seperti kata wali
dalam ayat 51 bermakna teman, sedangkan wali dalam ayat 55 bermakna
pemimpin, karena apabila wali diartikan dengan teman, seperti dalam surah a/-
Maidah ayat 51 maka hasr di sini tidak memiliki arti sama sekali, dan tidak
harus diberi gaid-qaid seperti sl &l ditambah lagi dengan memberikan
zakat waktu melaksanakan Shalat. Oleh karena itu dari kata i yang
menunjukkan kepada al-hasr dan gaid-gaid yang beragam berkenaan dengan

)4l (il dapat disimpulkan bahwa wali dalam surah al-Maidah 55 tidak
bermakna teman dan penolong akan tetapi berarti pemimpin.
2. Implikasi penafsiran surah al-Maidah ayat 51-55 menurut Thabathaba’l,

orang yang berhak menjadi pemimpin setelah Rasulullah wafat adalah
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‘Ali, karena ayat 55 diturunkan berkaitan dengan ‘Ali yang bersedekah
ketika dalam keadaan ruku’. Dengan demikian, wali atau pemimpin hanya
tiga kelompok saja, yaitu; Allah Swt, Rasulullah Saw, orang yang beriman,
akan tetapi sebagian dari mereka yang memiliki persyaratan-persyaratan

yang terdapat pada ayat :
OS2 5SS &A% 5 LAl §5ad ol

yaitu orang yang menegakkan Shalat dan memberikan zakat dilakukan

ketika ruku’. Hal itu, hanya dilakukan oleh ‘Ali.*

Pendapat golongan Syi’ah dalam ayat tersebut menunjukkan atas
kepemimpinan ‘Ali setelah Rasulullah, karena ayat tersebut khusus tertuju
pada satu orang , dan orang tersebut adalah’Ali. Seandainya ayat ini tertuju
terhadap Abu bakar niscaya ayat tersebut menunjukkan atas
kepemimpinannya. Seperti dalam mengartikan lafadh zakat dalam surah
al-Maidah 55: 383\ ¢ 5% dengan bersedekah cincin, karena lafadh zakat
diartikankan sebagai istilah suatu pekerjaan yang diwajibkan dalam
syari’ah Islam, baru setelah diturunkannya al-Qur’an. Dengan demikian,
kata shadagah lebih umum dari kata zakat. Bahkan ayat yang berhubungan
dengan zakat sendiri menggunakan lafadh shadagah seperti yang terlampir

dalam surah At-Taubah :103

! Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid XI-XII, Lebanon : (Daru al-Kutub al-llmiah, t,t ), 24
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.?

Hal tersebut menunjukkan bahwa shadagah lebih umum dari kata
zakat, dan zakat sebagian dari shadagah dengan pengertian

membelanjakan harta di jalan Allah swit.

3. Penafsiran Thabathaba’l terhadap surah al-Maidah  ayat 51-55
berkesimpulan bahwa surah al-Maidah ayat 51 menyinggung tentang
prilaku orang Yahudi dan Nasrani, dengan melarang orang-orang yang
beriman untuk tidak menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai
teman akrab yang akan memberikan pertolongan dan perlindungan.® Kalau
hanya untuk berteman biasa dalam pergaulan, apalagi dalam urusan
keduniaan, maka hal itu tidak dilarang.

Kata wali dalam ayat ini memiliki arti sebagai teman dekat sehingga
hilangnya batas dengan beberapa alasan:
Pertama, ayat ini bersifat mutlak tanpa menggunakan qaid-
gaid atau batas tertentu.

Kedua, ayat ini diikuti dengan ayat :

? Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 297

% Hal tersebut sangat logis, karena ayat ini diturunkan di Madinah pada masa pertama
Hijrah, yaitu ketika orang Islam mulai bersinggungan dan berkumpul dengan orang Yahudi.
Setelah sekian lama tinggal di Madinah, orang Islam mulai bersentuhan dengan orang Nasrani.
Lihat Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid IV, 376
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Sebahagian mereka adalah teman dekat bagi sebahagian yanglain
Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa kata wilayah
dengan arti perjanjian tidak tepat, karena mereka (Yahudi)
merupakan satu kesatuan yang kuat yang akan saling tolong
menolong antara mereka. Oleh karena itu, bagaimanapun baiknya
hubungan mereka dengan orang mukmin sehingga suka mengadakan
perjanjian kerja sama, tapi kalau merugikan terhadap golongannya,
mereka tidak akan segan-segan menghianati kesepakatannya.
Mereka saling tolong menolong dan bersatu dalam menghadapi
orang mukmin.*
Ketiga, ayat ini diiringi juga dengan ayat :
e B35 B
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,

Maka Sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.”

Surah al-Maidah :51 diakhiri dengan ayat sebagai berikut:

- g

bl 3T s 917

z

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.

Dalam surah a/-Maidah 51 menggunakan kata & | »ai 52 s
bukan lafad Sl Jal, karena lafadz <USll Jal terdengar dan terkesan

lebih dekat kepada umat Islam, sehingga kurang pantas untuk

4 Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid 1V, 382
> Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169
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dijadikan sebagai larangan menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai
teman dekat.®

Akhir ayat ini menegaskan, bahwa orang mukmin yang
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrabnya,
maka orang itu termasuk teman mereka dan akan terpengaruh,
sehingga termasuk orang yang berbuat dhalim dan menjadi musuh
Islam. Dengan demikian, perlu diketahui bahwa Allah tidak akan
memberi petunjuk terhadap orang yang aniaya kepada jalan yang

benar untuk mencapai hidup bahagia di dunia dan akhirat.’

Surah al-Maidah 51-54 berdiri sendiri, tidak ada kaitannya
dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Sedangkan kata wali dalam
ayat 55 diartikan sebagai pemimpin, karena ayat tersebut berdiri
sendiri, tidak ada hubungannya dengan ayat sebelum atau

sesudahnya, dan ayat ini hanya tertuju kepada ‘Ali.

Sedangkan ayat 54 dari surah al-Maidah merupakan konklusi
dari ayat-ayat sebelumnya, dengan menjelaskan tentang murtadnya
sebagian orang mukmin. Kemurtadan tersebut karena mereka telah
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman dekat sehingga
hilangnya batas antara mereka. Pada akhirnya, menyebabkan hati
mereka terdapat penyakit dan termasuk golongan orang munafik

yang keimanannya sebatas ucapan saja dengan memperjual belikan

6 -
Ibid, 382
" Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid 1V, 383
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Agama. Ketika hati mereka telah merasa tenang dan dekat dengan
orang Yahudi dan Nasrani, maka mereka tidak akan bisa dekat dan

cinta kepada Allah swt.?

Dengan demikian, Allah akan menggantinya dengan orang
yang lebih kuat imannya dan lebih baik amal perbuatannya, yaitu
dari suatu kaum lain yang dicintai Allah dan mereka mencintainya,
bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, bersikap keras
terhadap orang-orang kafir, berjihad dijalan Allah, dan tidak takut

kepada celaan orang yang suka mencela.

Dari beberapa penjelasan di atas, menunjukkan kefanatikan
syi’ah dan tidak konsisten dalam berpendapat. Seperti menjelaskan
bahwa surah al-Maidah 55 tidak ada hubungannya dengan ayat
sebelum dan sesudahnya, tetapi ketika membahas tentang generasi
terbaik dalam surah al-Maidah 54, mereka berpendapat bahwa ayat
tersebut tertuju kepada ‘Ali, karena surah al-AMaidah 55 berkenaan
dengan ‘Ali. Oleh karena itu, ayat sebelumnya tertuju kepada ‘Ali
juga. Seandainya memang demikian, maka Allah pasti akan
mengutus suatu kelompok untuk memerangi kelompok Abu bakar
sehingga kembali ke ajaran Agama yang benar, sesuai dengan surah

al-Maidah ayat 54.

8 Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid IV, 391

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



107

B. Analisis Terhadap Tafsir Mafatihu al-Ghaib tentang surah a/-Maidah ayat 51-
55
1. Kualifikasi pemimpin dalam surah al-Maidah ayat 51-55 menurut al-Razi
kualifikasi pemimpin antara lain:

a). Iman

b). Akhlak mulia

c). Tegas

d). Gigih dalam berjuang

e). Berani dan bertanggung jawab dengan segala tindakannya.

Menurut al-Razi, kualifikasi pemimpin tersebut berdasarkan surah a/-
Maidah 51-55, karena ayat tersebut masih memiliki keterkaitan antara satu
dengan ayat yang lain. Kandungan surah al-Maidah 51-55, mulai dari
menjelaskan tentang larangan menjadikan Yahudi atau Nasrani sebagai teman
dekat, dan jangan pula bermusuhan, lebih-lebih sampai mengangkat menjadi
pemimpin, dan menerangkan sifat orang munafik yang menjadikan orang kafir
sebagai teman dekatnya beserta konsekwensi dan penyesalan yang akan
mereka terima. Allah akan mengganti orang munafik (Murtad) dengan kaum
yang mencintai Allah, bersikap lemah lembut terhadap orang mukmin,
bersikap keras terhadap orang kafir, dan berjihad dijalan Allah, dan tidak takut
kepada celaan.

Pada ayat selanjutnya, yaitu al-Maidah 55 merupakan penegasan kembali
tentang wali, yaitu penolong, pelindung bahkan pemimpin orang mukmin tidak lain

hanyalah Allah dan Rasulnya serta orang-orang mukmin. Penegasan ini dimaksudkan
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supaya orang mukmin tidak ragu dan lemah pendirian karena bisikan dan bujukan dari
orang yang lemah imannya.

2. Implikasi penafsiran surah al-Maidah ayat 51-55 menurut al-Razi penafsiran
surah al-Maidah ayat 51-55 merambat kepada masalah pemimpin. Orang
yang berhak menjadi pemimpin setelah Rasulullah wafat adalah Abu bakar,
karena telah berjuang memerangi kelompok murtad yang menjamur pada
masa pemerintahannya.

Selanjutnya, Ketika surah al-Maidah 51 merupakan larangan
menjadikan orang kafir sebagai teman dekat, maka dalam ayat 55 dari surah
al-Maidah merupakan perintah untuk menjadikan seseorang atau golongan
sebagai teman dekat. Menurut al-Razi, surah al-Maidah ayat 51 sangat erat
hubungannya dengan ayat setelahnya dan surah al-Maidah ayat 55
merupakan penegas dari surah al-Maidah ayat 51.

Dalam surah al-Maidah ayat 55, meskipun sebab turunya ayat
berkaitan dengan ‘Ali, tetapi sama sekali tidak ada hubungannya dengan
kepemimpinan ‘Ali, karena ayat tesebut sangat erat hubungannya dengan
ayat sebelum dan sesudahnya. Apabila ayat tersebut diarahkan kepada
masalah kepemimpinan, maka ayat tersebut mempertegas ayat sebelumnya
yang terkait dengan Abu bakar sebagai generasi terbaik atau pemimpin
setelah Rasulullah wafat.

Menurut Fakhuddin al-Razi, surah al-Maidah 54-55 dalil paling kuat
atas kepemimpinan Abu bakar, dan merupakan pelajaran untuk generasi

terbaik sebagai pemimpin dalam Islam. Ketika ayat tersebut dijadikan dalil
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atas kepemimpinan ‘Ali maka akan terjadi pertentangan antara dua ayat, dan
hal tersebut tidak mungkin.

3. Penafsiran surah al-Maidah ayat 51-55, menurut al-Razi dalam kitab tafsir
Maftatihu al-Ghaib, surah al-Maidah ayat 51-55 masih mempunyai
keterkaitan dalam pembahasan, bahkan ayat 51 masih terkait dengan ayat
sebelumnya, yaitu perintah untuk menjalankan hukum sesuai dengan yang
telah diturunkan Allah dalam al-Qur’an. Jangan sampai terpengaruh oleh
hukum-hukum yang berlaku pada zaman jahiliah. Kata wali dalam surah al-
Maidah ayat 51 dan ayat 55 diartikan sebagai teman dekat atau penolong
apalagi pemimpin. Dengan beberapa alasan:

1. Mempunyai keterkaitan dengan ayat sebelumnya maupun
sesudahnya.

2. Ketika ayat tersebut diartikan sebagai pemimpin, dan
ditujukan kepada ‘Ali bin Thalib seharusnya kata mukminun
tidak disandingkan dengan kata wilayah, karena ‘Ali ketika
itu tidak menjabat sebagai pemimpin, vyaitu diwaktu
Rasulullah masih hidup.

3. Kata mukminun dengan bentuk jama’ berfaidah litta 'dhim
(memuliakan) dan merupakan majaz bukan hakikat

4. Surah al-Maidah ayat 54 dalil paling kuat atas kepemimpinan
Abu bakar. Ketika ayat tersebut dijadikan dalil atas
kepemimpinan ‘Ali maka akan terjadi pertentangan antara

dua ayat, dan hal tersebut tidak mungkin.
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5. Sesungguhnya sayyidina ‘Ali lebih mengetahui terhadap
tafsir, apabila  ayat tersebut  menegaskan  atas
kepemimpinannya maka beliau pasti akan
mengumumkannya.

6. Ayat tersebut kalau memang ditujukan untuk ‘Ali bin Thalib
tetapi bukan dalam masalah kepemimpinannya, karena waktu
turunnya ayat, °‘Ali tidak menjadi pemimpin, kecuali
dijadikan dalil bahwa ‘Ali akan menjadi pemimpin dengan
tetap mengakui kepemimpinan Abu bakar, ‘Umar ‘Ustman,
karena dalam ayat tersebut tidak terdapat ketetapan waktu
yang ditentukan.’

7. Kata mukminun merupakan pujian terhadap hati orang
mukmin dan memberitakan bahwa tidak ada gunanya
menjadikan orang kafir sebagai teman dekat bagi orang yang
telah menjadikan Allah dan Rasulnya sebagai teman dekat
(penolong).*®

8. Surah al-Maidah ayat 55 memiliki keterkaitan makna bahkan
menjadi penegas terhadap ayat sebelumnya yang merupakan

pujian terhadap orang mukmin.*

Sedangkan mengenai tafsir ayat s« (2l menurut al-Razi, pertama,

tertuju pada semua orang mukmin, berdasarkan sebab turunnya ayat yang

® Ibid
0 1bid, 26
1 bid
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berkaitan dengan ‘Ubadah bin Shamit, ketika menuju kepada Rasulullah saw.
untuk menyatakan penyucian dirinya kepada Allah dan Rasul-Nya dari fakta
yang telah dibuatnya bersama orang-orang Bani Quraidzah dan Nadhir. la
adalah salah satu di antara orang-orang Bani Auf bin Khazraj. Kemudian
disusul dengan ayat aS3V osiss sdall o say pill yang merupakan sifat dari
orang mukmin dengan maksud untuk membedakan antara orang mukmin
dengan orang munafik yang hanya mengaku iman tetapi tidak mendirikan
shalat dan menunaikan zakat. Sedangkan ayat =S\, ~25 memiliki beberapa

pengertian:

a. Menurut Abu Muslim ayat tersebut bermakna merendahkan diri

dengan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya.

b. Bermakna mengerjakan Shalat, dan memuliakan Shalat. Ketiga,
menurut sebagian ulama, ayat tersebut diturunkan ketika para
sahabat berbeda-beda, ada yang menyempurkana shalat,
memberikan harta kepada orang fakir, dan mendirikan Shalat

dengan lama dalam keadaan ruku’."

Kedua, berkaitan dengan orang tertentu, dalam hal ini ada beberapa

pendapat:

a. Ikrimah meriwayatkan sesungguhnya ayat tersebut tertuju kepada Abu

Bakar r.a.

12 |bid, 22-23
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b. Atha’ meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas di mana dia mengatakan

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ‘Ali bin Abi Thalib

c. Telah diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam berkata: saat ayat ini
turun aku berkata: wahai Rasulullah aku telah melihat ‘Ali telah
bersedekah dengan cincinnya kepada seorang yang membutuhkan dan

dia sedang melakukan ruku’ dan kami menerima wilayahnya.

d. Riwayat dari Abu Dzar al-Ghifari. Abu Dzar berkata: pada suatu hari
aku menunaikan salat zuhur bersama Rasulullah Saw di mana ada
seorang peminta di masjid dan tidak ada seorangpun yang
memberikan permintaannya tersebut maka sang pengemis mengangkat
tangannya ke langit dan berdoa: “Ya Allah saksikanlah bahwa aku
telah meminta di masjid Rasulullah akan tetapi tidak seorangpun
memberikan sesuatu kepadaku” dan ‘Ali yang saat itu sedang ruku’
memberikan isyarat kepadanya dengan jari manis dan tangan
kanannya di mana di situ terdapat sebuah cincin maka sang pengemis
datang dan mengambil cincin tersebut di hadapan Rasulullah Saw
maka beliau bersabda: ya allah sesungguhnya saudaraku Musa a.s.
memintamu seraya berkata: wahai tuhanku lapangkanlah bagiku
dadaku dan permudahkanlah kepadaku urusanku dan lepaskanlah
ikatan dari lidahku supaya mereka memahami ucapanku dan
jadikanlah dariku seorang wazir dari keluargaku yaitu Harun
saudaraku dan kuatkanlah dengannya urusanku dan sertakanlah dia

dalam urusanku juga, kemudian turunlah ayat Qur’an, aku akan
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menguatkan lenganmu dengan saudaramu dan akan kami jadikan
bagi kalian berdua sebuah Kerajaan dan kebesaran dan wahai Allah
sesungguhnya aku adalah Muhammad hambamu dan pilihanmu maka
lapangkanlah bagiku dadaku dan permudahkanlah bagiku urusanku
dan jadikanlah seorang wazir dari keluarku untukku (yaitu Ali)
perkuatkanlah punggungku dengannya. Abu Dzar berkata: maka demi
Allah Rasulullah Saw belum melafazkan kata-kata ini di mana Jibril

datang seraya berkata: wahai Muhammad bacalah.*

Mengenai riwayat yang keempat menurut al-Razi, pernyataan bahwa
ayat tersebut khusus pada orang yang menunaikan zakat ketika ruku’(‘Ali)

adalah dha 'if dengan beberapa alasan:

1. Ketika seseorang menunaikan zakat ketika ruku’ berarti mengakhirkan
kewajiban zakat, hukumnya berdosa menurut sekian bnayak ulama,

dan hal tersebut tidak boleh disandarkan pada ‘Ali.

2. Seharusnya diwaktu salat mengkosongkan hati dengan mengingat
Allah, bukan dengan mendengarkan dan memahami perkataan orang

lain. Dan hal itu tidak layak dilakukan ‘Ali

3. Memberikan cincin diwaktu Shalat kepada orang fakir merupakan

pekerjaan yang berat.

4. Menurut pendapat yang masyhur bahwa ‘Ali adalah seorang yang

fakir, dengan arti tidak mempunyai harta yang mewajibkan untuk

3 1bid, 23
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berzakat. Sedangkan ayat Sl s S35 sims memberikan

pengertian bahwa pekerjaan ringan ketika shalat tidak membatalkan.**

Sedangkan surah al-Maidah ayat 54 berkenaan dengan Abu bakar dan
kelompoknya, karena mereka yang memerangi orang-orang murtad. Surah al-
Maidah ayat 55 menjadi penegas dari ayat sebelumnya, meskipun sebab
turunya ayat berkaitan dengan ‘Ali, tetapi sama sekali tidak ada hubungannya
dengan kepemimpinan ‘Ali, karena ayat tesebut sangat erat hubungannya
dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Apabila ayat tersebut diarahkan kepada
masalah kepemimpinan, maka ayat tersebut mempertegas ayat sebelumnya
yang terkait dengan Abu bakar yang telah berjuang memerangi kelompok

murtad yang menjamur pada masa pemerintahannya.

Mengamati  penafsiran al-Razi, penulis berkesimpulan bahwa
penafsirannya lebih luas dan cukup rasional, hanya saja surah al-Maidah ayat
54 yang menyebutkan tentang generasi terbaik yang Allah pilih untuk menjadi
penolong, bahkan pemimpin ketika orang-orang berpaling dari
memperjuangkan Islam (murtad), masih bersifat umum, tidak serta merta
tertuju kepada Abu bakar. Kalaupun Abu bakar mempunyai sifat seperti yang
disebutkan dalam surah al-Maidah 54 bukan berarti ayat tersebut diturunkan
khusus untuk Abu bakar, karena waktu ayat tersebut turun Abu bakar belum

menjadi pemimpin.
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Dari beberapa penjelasan tentang penafsiran al-Razi dan Thabathaba’l,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penafsiran dari kedua tokoh tersebut
berimplikasi kepada penafsiran yang lebih didominasi oleh kepentingan-
kepentingan kelompok atau ideologi keilmuan tertentu. Dengan demikian, al-
Qur’an seringkali diperlakukan sekedar sebagai legitimasi bagi kepentingan-
kepentingan kelompok tersebut. Akibatnya, bagi generasi ini, pendapat Imam
atau seorang tokoh dari suatu kelompok sering kali dijadikan pijakan dalam
menafsirkan al-Qur’an yang seakan-akan tidak pernah salah, bahkan

diposisikan sama dengan posisi teks itu sendiri.
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